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ABSTRAK 

Sri Julma Yulita, 2023. “Tindak Tutur Direktif Guru Berbasis Gender dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas XI SMA 

Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, 

Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, 

Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Tujuan dalam penelitian ini mendeskripsikan lima hal berikut, Pertama, 

mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru laki-laki 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan. Kedua, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif 

yang digunakan oleh guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 

XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Ketiga, 

mendeskripsikan strategi bertutur guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

Keempat, mendeskripsikan strategi bertutur guru perempuan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir 

Selatan. Kelima, mendeskripsikan perbedaan dan persamaan bertutur guru laki-

laki dan guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas XI SMA 

Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Data dalam penelitian ini 

dikumpulkan dengan menggunakan video visual/rekam dan catat. Penulis hanya 

sebagai pengamat lalu merekam dan mencatat segala tindak tutur dan kegiatan 

yang terjadi di dalam tempat kegiatan. Data yang diperoleh dari hasil rekaman 

kemudian ditranskripsikan ke dalam bahasa tulis. Teknik pengabsahan data dalam 

penelitian ini adalah teknik triangulasi. Data dianalisis dengan cara 

mendeskripsikan, menganalisis dan membahas data berdasarkan teori.  

Hasil penelitian ini ada dua. Pertama, bentuk tindak tutur direktif yang 

paling dominan ditemukan pada guru laki-laki adalah tindak tutur direktif 

menuntut dan yang paling sedikit adalah tindak tutur direktif tindak tutur direktif 

memohon. Tindak tutur yang paling dominan ditemukan pada guru perempuan 

adalah tindak tutur direktif menyuruh dan yang paling sedikit adalah tindak tutur 

memohon. Kedua, strategi bertutur yang paling dominan digunakan guru laki-laki 

adalah adalah strategi bertutur terus terang dengan kesantunan negatif dan yang 

paling sedikit adalah strategi bertutur terus terang dengan kesantunan positif. 

Strategi bertutur yang paling dominan digunakan oleh guru perempuan adalah 

strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi dan strategi bertutur yang paling 

sedikit digunakan adalah strategi bertutur terus terang dengan kesantunan positif.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia memiliki ciri khusus yaitu salah satunya mempunyai kemampuan 

berbahasa. Bahasa menimbulkan suatu kemampuan komunikasi yang baik antara 

manusia dengan manusia lain, yaitu menggunakan penguasaan dan penggunaan 

bahasa yang baik. Bahasa adalah salah satu faktor penting bagi kehidupan sosial 

karena manusia merupakan makhluk yang tidak lepas dari sosial.  Manusia akan 

bergantung dengan manusia lain dengan cara bersosialisasi dan tidak bisa hidup 

sendiri.  

Alasan peneliti memilih tindak tutur direktif di dalam penelitian karena 

tindak tutur direktif sering digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran, 

seperti menyuruh, memohon, menantang, menuntut, dan menyarankan. Guru 

dapat memanfaatkan fungsi-fungsi tuturan direktif untuk menghidupkan interaksi 

belajar mengajar karena dalam pembelajaran di kelas siswa cenderung lebih 

banyak mendengarkan kemudian tuturan guru mendominasi, sehingga berdampak 

pada suasana belajar yang monoton. Di sinilah guru dapat memanfaatkan varian 

tindak tutur direktif untuk menghidupkan kembali interaksi belajar mengajar. 

Guru menggunakan fungsi tindak tutur direktif yang mengekspresikan perintah 

agar siswa dapat aktif berpartisipasi selama proses pembelajaran dengan 

mengikuti intruksi guru. Guru dapat mempergunakan varian tindak tutur direktif 

secara bergantian yang disesuaikan dengan konteksnya. Manfaat dari penggunaan 

tindak tutur direktif dalam pembelajaran adalah terjadi komunikasi yang 
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melibatkan partisipan guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa yang lain 

berjalan multiarah. Siswa menjadi aktif dan guru juga akan terdorong untuk 

mengelola kegiatan belajar mengajar selalu dinamis. Jika suasana belajar menjadi 

dinamis, maka akan sangat berpengaruh terhadap peningkatan keberhasilan 

belajar mengajar.  

Tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru bahasa Indonesia 

merupakan aspek yang sangat penting dilakukan, karena tuturan tersebut terdapat 

interaksi antara guru dan siswa. Proses interaksi guru dengan siswa memiliki 

perbedaan, yaitu interaksi guru laki-laki dengan siswa dan interaksi guru 

perempuan dengan siswa. Dalam proses belajar mengajar, interaksi yang 

digunakan oleh guru laki-laki dan guru perempuan itu berbeda. Setiap guru 

baik laki-laki maupun perempuan mempunyai bentuk tindak tutur dan strategi 

bertutur yang berbeda-beda dalam memilih tuturan yang digunakan dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi, dalam hal ini pemilihan strategi-strategi dalam 

bertutur. Oleh sebab itu (Goddard, 2000:1) menyampaikan bahwa gender dan 

bahasa menunjuk kepada hubungan antara bahasa dan pemikiran oleh laki-laki 

dan perempuan. Perbedaan bahasa perempuan dan laki-laki yang sering 

dipermasalahkan, salah satunya yaitu pembicaraan perempuan lebih berorientasi 

pada solidaritas atau keakraban dengan lawan bicaranya, sedangkan laki-laki lebih 

menunjukkan sikap dominannya terhadap lawan bicaranya (Kuntjara, 2012: 10). 

Alasan peneliti memilih gender sebagai sumber data adalah untuk melihat 

atau mengkaji perbedaan dan persamaan tuturan yang digunakan oleh guru laki-

laki dan guru perempuan di SMA Negeri 1 Pancung Soal. Penelitian yang sama 



3 
 

 
 

juga diteliti oleh Mandra (2018) yang menunjukkan bahwa tuturan direktif guru 

laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dan persamaan serta ciri khas 

tersendiri dilihat dari struktur bahasa dan perbedaan sosial guru. Berdasarkan 

struktur penggunaan bahasa guru laki-laki lebih sering bertutur dengan 

menggunakan ujaran berupa kata dibandingkan frasa klausa kalimat dan makna 

tuturan. Guru laki-laki dalam bertutur lebih melihat pada konteks tuturan dan 

sedikit memberi masukan arahan dan nasihat kepada siswa. Dalam berinteraksi 

guru laki-laki lebih sedikit menggunakan bahasa atau tuturan dan tidak banyak 

berbicara. Berdasarkan struktur penggunaan bahasa guru perempuan lebih sering 

bertutur dengan menggunakan ujaran berupa kata dan kalimat yang bermakna. 

Guru perempuan lebih peka dalam bertutur dan sering memberikan masukan 

nasihat dan ajakan dalam membangun interaksi. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk meneliti berbasis gender, karena ingin melihat atau mengkaji perbedaan dan 

persamaan dari guru laki-laki dan guru perempuan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung.  

Tindak tutur yang baik harus menggunakan strategi yang tepat karena 

pemilihan strategi yang tidak tepat dapat menyakiti penutur. Apabila strategi yang 

digunakan penutur tepat, maka akan didapatkan proses pembelajaran yang baik, 

namun jika strategi yang digunakan tidak tepat proses pembelajaran yang didapat 

tidak akan sesuai dengan apa yang diharapkan. Strategi yang digunakan guru 

dalam (PBM) proses belajar mengajar diharapkan memperhatikan strategi 

bertuturnya yang baik untuk menarik perhatian siswa nantinya. Strategi yang baik 

berupa bertutur tanpa basa-basi, bertutur terus terang dengan basa-basi kesantunan 
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positif, bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif, bertutur secara samar-

samar, dan bertutur dalam hati. Pada saat proses pembelajaran berlangsung yang 

lebih bisa menguasai tindak tutur di kelas itu yaitu guru, karena guru merupakan 

patokan bagi siswa. Oleh sebab itu guru diharapkan memberikan contoh yang baik 

dan memberikan strategi tuturan yang tepat baik itu tuturan langsung maupun 

tidak langsung.  

Guru juga dituntut mampu menjalin komunikasi yang baik. Komunikasi 

yang baik merupakan komunikasi yang mempunyai presepsi pemahaman yang 

sama antara guru dan siswa termasuk guru laki-laki dan guru perempuan. 

Komunikasi yang baik dibutuhkan strategi tindak tutur yang tepat. Strategi 

bertutur memiliki masing-masing kegunaan, yaitu strategi bertutur terus terang 

dengan basa-basi kesantunan positif digunakan untuk bertutur dalam situasi 

kedudukan penutur lebih rendah dari penutur, strategi bertutur terus terang dengan 

kesantunan negatif digunakan untuk bertutur dalam situasi penutur lebih tinggi 

dan penutur dan hubungannya belum akrab, strategi bertutur samar-samar 

digunakan dalam situasi kedudukan penutur lebih tinggi dari penutur hubungan 

mereka belum akrab, dan strategi tidak melakukan tuturan (diam) berarti dalam 

ungkapan dengan bahasa nonverbal. 

Tujuan peneliti meneliti tidak tutur direktif guru bahasa Indonesia adalah 

untuk mengetahui tindak tutur apa saja yang diucapkan oleh guru laki-laki dan 

guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan strategi bertutur apa 

yang digunakan oleh guru laki-laki dan guru perempuan dalam pembelajaran 

bahasa indonesia. Bagaimanapun guru adalah seseorang yang menjadi panutan 
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sehingga guru adalah harus mampu beretorika dengan baik agar dapat dijadikan 

contoh para siswanya. 

Berdasarkan pengataman awal yang dilakukan oleh peneliti saat PBM di 

SMAN 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan pada hari Kamis, 19 Januari 

2023 di kelas XI juga ditemukan adanya kecendrungan guru dalam menggunakan 

tindak tutur direktif dalam proses belajar mengajar. Hal tersebut dapat dibuktikan 

pada percakapan guru perempuan dan guru laki-laki dengan siswa di bawah ini.  

Percakapan guru laki-laki di kelas XI IPA  

Guru  : ”Tolong rapikan meja di ujung sana”. (tindak tutur direktif menyuruh) 

Siswa  : “Baik, Pak.” 

Guru  : “Capek lah” (Cepat lah) 

Siswa  : “Iyo, Pak” (Iya, Pak) 

 

Percakapan guru perempuan di kelas XI IPA  

Guru  : “Anak-anak Ibu tolong buat ringkasan materi minggu depan ya!”. (tindak 

tutur menyuruh) 

Siswa  : “Baik, Buk.” 

 

Berdasarkan kutipan percakapan antara guru dan siswa kelas XI SMAN 1 

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan, sudah nampak bahwa seorang guru 

menggunakan tindak tutur direktif dalam pembelajaran. Dalam interaksi tersebut, 

apabila guru kurang menguasai bentuk tindak tutur direktif dan strategi bertutur, 

maka bahasa yang disampaikan menjadi tidak santun sehingga terdengar kurang 

sopan.  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan oleh peneliti, penulis memilih 

untuk meneliti tindak tutur direktif dan strategi bertutur yang digunakan guru laki-

laki dan guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia serta ingin 

mengkaji perbedaan dan persamaan dari tuturan guru laki-laki dan guru 
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perempuan di kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penulis ingin melihat dan mengkaji bagaimana dua orang guru berinteraksi 

dengan siswa sehingga tercipta suasana yang menyenangkan dan tujuan 

pembelajaran tercapai. 

Alasan penulis memilih SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir 

Selatan sebagai tempat penelitian karena belum pernah dilakukan penelitian 

tentang “Tindak Tutur Direktif Guru Berbasis Gender dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas XI SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan”. 

Selain ragam bahasa dari tuturan guru laki-laki dan guru perempuan dengan siswa 

yang bermacam-macam, penulis memanfaatkan situasi dalam kelas sebagai 

sumber penelitian yaitu terdapat interaksi yang terjadi antara guru dan siswa yang 

berpusat pada tindak tutur direktif.  

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini difokuskan pada 

bentuk tindak tutur direktif, strategi bertutur, serta perbedaan dan persamaan 

bertutur guru yang digunakan guru laki-laki dan guru perempuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia pada teks resensi di SMA Negeri 1 Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan. Bentuk tindak tutur direktif misalnya tindak tutur 

menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, dan menantang. Sementara, 

strategi bertutur yang akan diteliti adalah bertutur tanpa basa-basi, bertutur terus 

terang dengan basa-basi kesantunan positif, bertutur dengan basa-basi kesantunan 

negatif, bertutur secara semar-semar, dan bertutur dalam hati. 

C. Perumusan Masalah 
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Berdasarkan fokus masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut. Pertama, bagimanakah bentuk tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi 

pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

Kedua, bagimanakah bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru 

perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 

2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? Ketiga, 

bagaimanakah strategi bertutur guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan? Keempat, bagaimanakah strategi bertutur guru 

perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 

2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? Kelima, apakah 

ada perbedaan dan persamaan bertutur guru laki-laki dan guru perempuan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 

1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka pertanyaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. Pertama. apa saja bentuk tindak tutur direktif yang 

digunakan oleh guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi 

pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

Kedua, apa saja bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru perempuan 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA 

Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? Ketiga, apa saja strategi 
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bertutur guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada 

kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan? 

Keempat, apa saja strategi bertutur guru perempuan dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan? Kelima, Apakah ada perbedaan dan persamaan 

bertutur guru laki-laki dan guru perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten 

Pesisir Selatan? 

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. Pertama, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan 

oleh guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada 

kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

Kedua, mendeskripsikan bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh guru 

perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 

2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Ketiga, 

mendeskripsikan strategi bertutur guru laki-laki dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia teks resensi pada kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal 

Kabupaten Pesisir Selatan. Keempat,  mendeskripsikan strategi bertutur guru 

perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 

2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. Kelima, 

mendeskripsikan perbedaan dan persamaan bertutur guru laki-laki dan guru 
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perempuan dalam pembelajaran bahasa Indonesia teks resensi pada kurikulum 

2013 di SMA Negeri 1 Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoretis dan 

praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat mengedukasi dan 

menambah pengetahuan mengenai pragmatik yaitu secara khusus tindak tutur 

direktif. Secara praktis, penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

banyak pihak terkait. Pertama, bagi mahasiswa dapat menambah ilmu di bidang 

pragmatik khususnya tindak tutur direktif. Kedua, bagi pihak sekolah khususnya 

guru bidang studi bahasa Indonesia dapat menjadi masukan terhadap proses 

belajar mengajar. Ketiga, Tindak tutur direktif guru di kelas XI SMA Negeri 1 

Pancung Soal Kabupaten Pesisir Selatan dapat dijadikan sebagai contoh tindak 

tutur bagi guru lainnya. Keempat, bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman 

untuk penelitian selajutnya. 

G. Batasan Istilah 

Pada bagian ini dikemukakan batasan istilah dari istilah yang digunakan 

dalam penelitian. Dalam batasan istilah yang dijelaskan adalah tindak tutur, 

bentuk tindak tutur, tindak tutur direktif, dan strategi bertutur. 

1. Tindak Tutur 

Tindak tutur (speech act) adalah gejala yang terjadi di dalam sebuah 

komunikasi. Tindak tutur merupakan perbuatan atau ujara yang disampaikan 

penutur kepada mitra tutur. Tindak tutur digolongkan menjadi tiga jenis, yaitu : 

tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi.  
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2. Bentuk Tindak Tutur  

 Bentuk tindak tutur adalah bentuk bahasa yang disampaikan oleh penutur 

kepada pendengar. Bentuk penggunaan bahasa dalam t indak tutur ini memiliki 

beberapa macam, yaitu tindak tutur asertif, refresentatif, direktif, komisif, dan 

deklaratif. 

3. Tindak Tutur Direktif 

Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang mengekspresikan definisi 

dalam bentuk perintah atau permintaan untuk menghasilkan efek melalui suatu 

perbuatan kepada mitra tutur. Bentuk tindak tutur direktif yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tindak tutur menyuruh, memohon, menuntut, menyarankan, 

dan menantang. 

4. Strategi bertutur 

Strategi bertutur adalah strategi yang digunakan guru dengan cara bertutur 

yang baik untuk menghasilkan suatu ujaran yang menarik dan dapat dimengerti 

oleh lawan tutur. Strategi bertutur yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

strategi bertutur terus terang tanpa basa-basi (BTTB), bertutur dengan basa-basi 

kesantunan positif (BTDKP), bertutur dengan basa-basi kesantunan negatif 

(BTDKN), bertutur secara samar-samar (BSS), dan bertutur di dalam hati atau 

diam (BDH). 


